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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara ilmiah senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada daun dan akar tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) dari Desa Dolat
Rayat menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder pada daun
dan akar rosemary. Metode penelitian ini menggunakan metode maserasi, dimana
50 gram sampel direndam dalam pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1 : 10
pada suhu kamar selama 3 x 24 jam. Hasil uji metabolit sekunder menunjukkan
bahwa daun dan akar tanaman rosemary positif mengandung terpenoid. Selain itu,
pada analisis GC-MS golongan senyawa yang berhasil diidentifikasi adalah
senyawa terpenoid utama, yaitu 9-Tetradecen-1-ol dan Dodecanal pada kedua
bagian tanaman, dengan penambahan 3-Cyclohexene-1-acetaldehyde dan
Cyclohexene,1-methyl-4-(1-m) pada akar. Kadar senyawa terpenoid tertinggi
terdapat pada daun yaitu sebesar 21,063%, sedangkan pada akar sebesar 12,971%.
Penelitian ini memberikan wawasan lebih dalam mengenai komposisi kimia dan
potensi farmakologi tanaman rosemary, yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan produk herbal dan obat.

Kata Kunci: Rosemary (Rosmarinus officinalis), Metabolit Sekunder, Metode
Maserasi, Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan terbesar di
dunia. Terdapat banyak jenis tumbuhan dan hewan yang berbeda-beda, dengan total
jumlah spesies mendekati 20.000 spesies, dan 40% di antaranya merupakan spesies
endemik (Kusmana dan Hikmat 2015), dan lebih dari 2.039 spesies digunakan
sebagai obat (Nasution., ef al. 2018). Di Indonesia terdapat 100 hingga 150 famili
tanaman, dan sebagian besar di antaranya dapat digunakan sebagai tanaman
industri, buah-buahan, rempah-rempah, dan obat-obatan.

Tanaman obat tradisional masih sangat jarang digunakan, hanya 20-22%
dari berbagai jenis tumbuhan obat dapat dibudidayakan, sedangkan sekitar 78%
diperoleh secara langsung dari hutan (Nugroho, 2010). Seiring berjalannya waktu,
masyarakat semakin menyukai penggunaan tumbuhan obat tradisional karena
terbukti bahwa obat yang berasal dari tumbuhan tidak menimbulkan efek sekunder
dibandingkan obat yang berasal dari bahan sintetik.

Senyawa metabolit sekunder biasanya ditemukan dalam obat tradisional
yang mengandung senyawa organik. Menurut Saifudin (2014), metabolit sekunder
adalah senyawa organik seperti alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid, dan
saponin yang diperoleh dari tumbuhan dan berfungsi sebagai obat. Kandungan
senyawa metabolit sekunder ini memiliki efek positif seperti antioksidan,
antikanker, antiinflamasi, dan antimikroba. Jenis penyakit, seperti perncernaan,
penyakit kulit, gangguan pernafasan dan kepala, penyakit dalam, sakit gigi, dan

iritasi mata dapat diobati dengan senyawa metabolit sekunder ini.
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Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera
Utara salah satu daerah yang memiliki kekayaan alam yang melimpah dalam bentuk
beragam tumbuhan obat lokal. Potensi alam yang dimiliki Desa Dolat Rayat
meliputi sumberdaya lingkungan, kekayaan hayati, budaya, dan pariwisata yang
dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Penggunaan tumbuhan obat dalam
ramuan tradisional memiliki kepopuleran yang sebanding dengan obat modern.
Keyakinan akan keamanan pengobatan herbal dan potensi untuk mengurangi efek
samping menjadi daya tarik utamanya (Barus, 2016). Masyarakat Karo terus
menggunakan tumbuhan obat ini, yang menghasilkan beragam jenis obat yang
sangat unik sesuai dengan tradisi dan adat setempat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Dolat Rayat, Kecamatan Dolat
Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera Utara bahwa tumbuhan obat lokal yang
diproduksi masyarakat untuk kebutuhan obat tradisional yang berhasil di eksplore
yaitu berjumlah 18 (delapan belas) tumbuhan obat yang terdiri dari tumbuhan
pepohonan, perdu, semak dan herba. Tumbuhan obat ini telah diidentifikasi, dengan
berbagai bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Pane,
2023).

Salah satu tumbuhan obat yang ditemukan adalah tanaman rosemary
(Rosmarinus officinalis). Tanaman ini masuk ke dalam ruang lingkup famili
Lamiaceae. Tanaman ini memiliki potensi farmakalogis yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Tanaman ini mempunyai aroma dan rasa yang khas serta banyak
mengandung senyawa yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antijamur,
antivirus, antibakteri, antiinflamasi, antitrombotik, dan antidepresan (Chairunnisa,

R., et al 2019). Sehingga tanaman tersebut sering digunakan masyarakat Desa Dolat
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Rayat sebagai obat. Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) biasa digunakan
masyarakat Desa Dolat Rayat sebagai obat reumatik dan gejala flu (Pane, 2023).
Selain digunakan sebagai obat, tanaman ini juga dapat digunakan dalam industri
pengolahan makanan dan industri kosmetik, sehingga tanaman rosemary ini
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi (Bosak, A. 2018)

Namun, pengelolaan dan pemanfaatan tanaman obat rosemary oleh
masyarakat Desa Dolat Rayat seringkali tidak didasarkan pada pemahaman ilmiah
tentang kandungan kimia dari obat tersebut, sehingga dalam menentukan jumlah
dosis yang tepat dalam penggunaan obat tradisional tersebut hanya pada
pengalaman dan kebiasaan turun-temurun (Azmin., et al. 2019). Selain itu,
pemanfaatan bagian tanaman rosemary yang sering digunakan oleh masyarakat
Desa Dolat Rayat hanya daunnya saja. Sehingga membuat penulis tertarik
melakukan uji kandungan metabolit sekunder bukan hanya pada daun, tetapi pada
bagian akar tanaman rosemary juga.

Mengingat masih minimnya informasi dan publikasi ilmiah mengenai
kandungan metabolisme sekunder tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis),
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkajii secara ilmiah tentang
senyawa penting yang terdapat pada daun dan akar rosemary (Rosmarinus
officinalis) yang ditemukan di Desa Dolat Rayat menggunakan metode GC-MS.

Salah satu keunggulan metode GC-MS yaitu instrumen yang mendukung
untuk menganalisis suatu senyawa dalam konsentrasi yang kecil sehingga
diharapkan senyawa yang tidak dapat teridentifikasi pada uji metabolit sekunder
menggunakan pereaksi tetes dapat diidentifikasi oleh GC-MS. Oleh karena itu,

penelitian menggunakan metode GC-MS ini sangat penting untuk dilakukan agar
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senyawa berkonsentrasi kecil pada daun dan akar rosemary (Rosmarinus officinalis)
dapat teridentifikasi sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kandungan kimia dan potensi farmakologis dari tanaman ini.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Apa saja senyawa metabolit sekunder (uji kualitatif) pada daun dan akar
rosemary (Rosmarinus officinalis) yang ditemukan di Desa Dolat Rayat?
2. Apa saja kandungan metabolit sekunder hasil uji metode GC-MS (uji
kuantitatif) pada daun dan akar rosemary (Rosmarinus officinalis) yang
ditemukan di Desa Dolat Rayat?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder (uji kualitatif) pada daun
dan akar rosemary (Rosmarinus officinalis) yang ditemukan di Desa Dolat
Rayat
2. Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder hasil uji metode GC-MS
(uji kuantitatif) pada daun dan akar rosemary (Rosmarinus officinalis) yang
ditemukan di Desa Dolat Rayat
1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai senyawa dan kandungan
yang terdapat dalam daun dan akar rosemary yang ditemukan di Desa Dolat

Rayat
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2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperkaya data
bioteknologi dan farmakologi, penyembuhan penyakit, dan pengelolaan
berbagai tumbuhan obat.

1.5 Hipotesis Penelitian
Terdapat senyawa dan kandungan metabolit sekunder uji kualitatif dan uji
metode GC-MS (uji kuantitatif) pada daun dan akar rosemary (Rosmarinus

officinalis) yang ditemukan di Desa Dolat Rayat.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Rosemary (Rosmarinus officinalis)

Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) berasal dari wilayah
Mediterania, serta Portugal dan Spanyol Barat Laut.. Nama botani tanaman ini
merupakan gabungan dari dua kata Latin, yaitu ‘ros’ dan ‘marinus’ yang secara
harfiah berarti embun laut.

Minyak rosemary digunakan untuk keperluan wewangian tubuh atau untuk
mengharumkan ruangan. Selain digunakan dalam industri wewangian, rosemary
tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias di kebun, tetapi juga dibudidayakan
untuk aplikasi praktis, seperti obat-obatan dan memasak. Daunnya digunakan untuk

membumbui berbagai makanan, seperti isian dan daging panggang.

Gambar 1. Tanaman Rosemary (Rosmarinus officinalis)
(Sumber : Dokumen pribadi, 2024)

Tanaman rosemary masuk ke dalam ruang lingkup famili Lamiaceae.
Menurut Suthar (2014), famili Lamiaceae merupakan salah satu famili tumbuhan
berbunga yang banyak digunakan sebagai sumber minyak atsiri, rempah-rempabh,
bumbu masak, dan wangi-wangian. Sebagian spesies dari famili Lamiaceae hidup
di lingkungan sekitarnya (Anggraini ef al., 2017). Adapun klasifikasi dari tanaman
rosemary menurut (Begum et al., 2013) adalah sebagai berikut:
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Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Superdivision: Spermatophyta,
Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Subkelas : Asteridae, Ordo:
Lamiales, Family: Lamiaceae, Genus: Rosmarinus, Spesies: Rosmarinus officinalis

Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) merupakan tanaman yang
dianggap mudah tumbuh dan tahan hama. Rosemary dapat tumbuh cukup besar dan
mempertahankan daya tarik selama bertahun-tahun, dapat dipangkas menjadi
bentuk formal dan pagar rendah, dan telah digunakan untuk topiary. Tanaman ini
mudah ditanam dalam pot. Kultivar penutup tanah tersebar luas, dengan tekstur
padat dan tahan lama. Rosemary tumbuh di tanah lempung dengan drainase yang
baik di tempat terbuka dan cerah. Itu tidak akan tahan terhadap genangan air dan
beberapa varietas rentan terhadap embun beku. Tumbuh paling baik dalam kondisi
netral hingga basa (pH 7 — 7.8) dengan kesuburan rata-rata. Rosemary dapat
diperbanyak dari tanaman yang ada dengan memotong tunas (dari pertumbuhan
baru yang lembut), mengupas beberapa daun dari bawah, dan menanamnya
langsung ke tanah. Perbanyakan dengan biji tidak dianjurkan karena tingkat
perkecambahan yang lambat.

Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) mempunyai habitus semak dan
perdu tahunan dengan tinggi hingga mencapai 1,5 m. Memiliki akar serabut
bewarna coklat muda. Bentuk daun rosemary mirip seperti jarum, berwarna hijau,
memiliki panjang sekitar 2-4 cm dan lebar 2-5 mm, bagian atas daun berwarna
hijau dan bagian bawahnya berwarna putih, serta memiliki rambut halus yang lebat
dan pendek. Tanaman ini bisa tumbuh mencapai 1,5 - 2 m. Batang baru adalah

herba, sedangkan batang yang lebih tua menjadi berkayu seiring waktu. Tanaman
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ini berbunga pada iklim yang berbeda, memiliki warna bunga yang beragam
seperti berwarna putih, merah muda, ungu atau biru tua (Nurliani, 2020).
Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis) memiliki sifat terapeutik dan
telah digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai sediaan oral untuk
meredakan kolik ginjal, dismenore, dan kejang otot. Mengobati gangguan yang
berhubungan dengan saraf, kardiovaskular, gastrointestinal, genitourinari,
menstruasi, hati, sistem reproduksi, kondisi pernapasan dan kulit, menghilangkan
bau mulut, membersihkan mata. Rosemary memiliki aktivitas antijamur, antivirus,
antibakteri, antiinflamasi, antitumor, antitrombotik, antinosiseptif, antidepresan,
antiulserogenik, dan antioksidan. Bagian tumbuhan dari rosemary mulai dari daun,
pucuk bunga dan ranting menghasilkan minyak atsiri dan oleoresin yang
bermanfaat dalam pengobatan tradisional dan modern, aromaterapi serta parfum
dan bumbu masakan.
2.2 Metabolit Sekunder
Metabolit sekunder adalah penguat zat yang sebagian besar dapat bersifat
bioaktif dan bekerja untuk melindungi diri dari kondisi yang tidak menyenangkan
seperti suhu, lingkungan, serta pengaruh mengganggu dari iritasi dan infeksi
tanaman (Agustina, 2016: 72). Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa
yang tidak esensial bagi pertumbuhan organisme dan biasanya berbeda antara
spesies, bahkan mungkin satu jenis senyawa metabolit sekunder hanya ditemukan
pada satu spesies dalam kingdom. Senyawa ini juga tidak dibuat setiap saat; mereka

hanya dibuat saat diperlukan atau dalam tahap tertentu.

Metabolit sekunder memiliki peran cukup penting bagi tumbuhan itu

sendiri, diantaranya sebagai pertahanan terhadap virus, fungi, bakteri, tumbuhan
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kompetitor, dan juga pertahanan terhadap herbivore. Selain itu metabolit sekunder
juga akan menghasilkan bau, warna, dan rasa yang akan menarik perhatian hewan
untuk membantu menyebarkan biji. Kemudian metabolit sekunder juga akan
berfungsi sebagai penyimpan N (Nitrogen) pada tumbuhan serta perlindungan dari

sinar UV (Anggraitu, 2018).

Menurut Hanani (2016), metabolit sekunder memiliki peran utama untuk
pertahanan diri dari organisme lain, serta faktor biotik dan non-biotik seperti suhu,
kondisi lingkungan tanah, dan cahaya matahari mempengaruhi jumlah metabolit

tambahan.

2.2.1 Klasifikasi Senyawa Metabolit Sekunder

Beberapa metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan antara lain
yaitu:
1. Alkaloid

Alkaloid merupakan metabolisme sekunder yang terdapat pada tumbuhan,
yang bisa ditemukan pada bagian tumbuhan seperti daun, ranting, biji, dan kulit
batang. Alkaloid adalah senyawa basa yang terdiri dari atom nitrogen yang berasal
dari tumbuhan dan hewan. Alkaloid seringkali beracun bagi manusia dan banyak
yang memiliki fungsi fisiologi yang signifikan jika digunakan secara luas dalam
bidang pengobatan. Mayoritas alkaloid berbentuk kristal kecil dan biasanya tidak
bewarna . Alkaloid dan glukosinolat adalah dua contoh kelompok nitrogen.
Alkaloid dapat ditemukan secara langsung dari tanaman karena rasanya yang pahit.
Senyawa ini dapat beracun bagi mahluk hidup namun bermanfaat untuk pengobatan
dalam kondisi tertentu.

Berdasarkan kerangka strukturnya, alkaloid dapat diklasifikasikan menjadi
pyrrolidine, pyridine, pyrrolizidine, piperidine, quinolone, quinolizidine, indole,
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tropane, isoquinoline, tropane, xanthine, dan imidazole. Sedangkan berdasarkan
bentuk dan asal-usulnya, alkaloid dibedakan menjadi true alkaloids,
protoalkaloids, dan pseudoalkaloids. Alkaloid memiliki manfaat dalam bidang
kesehatan sebagai pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah, meredakan rasa
sakit, anti-mikroba, sebagai obat penenang, obat penyakit jantung, dll (Idroes,
2019).

2. Flavonoid

Flavanoid adalah senyawa kimia yang ditemukan di dalam tumbuhan dan
memiliki berbagai manfaat kesehatan bagi manusia. Senyawa flavonoid terbuat dari
gula sederhana. Senyawa flavonoid memiliki struktur kimia cincin benzena,
hidrogen, dan oksigen dan memiliki gugus OH pada rantai aromatik. Dalam struktur
fenol, gugus OH terikat langsung pada inti benzene. Asam fenolat, kumarina,
lignin, flavonoid, dan tanin adalah beberapa contoh flavanoid.

Flavonoid dapat ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan karena flavonoid
merupakan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan hijau. Flavonoid adalah
senyawa yang begitu luas dapat ditemukan di alam. Lebih dari 9000 flavonoid telah
dilaporkan hingga saat ini, jumlah kebutuhan flavonoid juga bervariasi berkisar
antara 20-500 mg. Flavonoid ditemukan terdapat dalam suplemen makanan seperti
teh, anggur merah, apel, bawang dan tomat. Flavonoid ditemukan terkandung pada
tumbuhan yang berperan memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, biru,
orange, serta warna ungu dari buah, bunga, dan daun.

Flavonoid termasuk dalam famili polifenol yang memiliki sifat larut dalam

air. Lebih dari 4.000 senyawa flavonoid telah teridentifikasi dan yang termasuk
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dalam kelas flavonoid utama antara lain flavon, flavonol, flavonon, anthosianin,
isoflavon, katekin, dihidroflavonol, dan kalkon (Idroes, 2019).
3. Terpenoid
Terpenoid atau dikenal dengan nama minyak atsiri adalah jenis senyawa
yang dapat diekstraksi dari tumbuhan melalui destilasi uap atau ekstraksi. Beberapa
contoh minyak atsiri, misalnya minyak yang diperoleh dari cengkeh, bunga mawar,
serai (sitronela), cukaliptus, pepermint, kamfe, sedar (tumbuhan cedrus) dan
terpentin. Senyawa organik bahan alam golongan minyak atsiri sangat banyak
digunakan dalam industri wangi wangian (perfumery). Terpenoid mengandung
karbon dan hidrogen serta disintesis melalui jalur metabolisme asam mevalonat.
Contoh dari terpenoid yaitu monoterpena, seskuiterepena, diterpena, triterpena, dan
polimer terpena.
4. Tanin
Tanin adalah senyawa organik yang merupakan campuran dari senyawa
polifenol kompleks dan tersusun dari elemen C, H, serta O. Tanin adalah bentuk
yang lebih kompleks dari pati, protein, selulosa, serta mineral yang mempunyai
rumus molekul CisH120s. Tanin mampu membentuk senyawa yang kompleks
dengan logam-logam berat seperti Cu, Fe, Pb dan Sn dan juga berpotensi sebagai
pencegah oksidan biologis (Suharman, 2018).
5. Steroid
Senyawa steroid terdapat pada tanaman tingkat tinggi bahkan terdapat pula
pada beberapa tanaman tingkat rendah seperti jamur (fungi), fungsi steroid antara
lain untuk meningkatkan laju perpanjangan sel tumbuhan serta merangsang

pertumbuhan pucuk tumbuhan, menghambat proses gugurnya daun dan
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menstimulasi perpanjangan sel di pucuk tumbuhan. Steroid banyak terdapat di alam
tetapi dalam jumlah yang terbatas dan mempunyai aktivitas biologis. Dan Senyawa
golongan steroid memiliki bioaktivitas yang penting, misalnya dalam pembentukan
struktur membran, pembentukan hormon dan vitamin D, dan sebagai antimikroba.

Steroid dalam tumbuhan memiliki berbagai peran yang sangat penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka. Salah satu fungsi utamanya adalah
dalam regulasi pertumbuhan dan diferensiasi sel.

2.3 Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Kromatografi gas dapat juga dikatakan sebagai suatu teknik analisis yang
mencakup metode pemisahan dan metode penentuan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Bentuk analisis lengkap ini merupakan keunggulan utama dari
kromatografi. Di dalam kromatografi di perlukan adanya dua fase yang tidak saling
bercampur, yaitu fase diam dan fase gerak. Fase diamnya (stationary) merupakan
tahap mikroskopis lapisan cair atau polimer yang mendukung gas murni, di dalam
bagian dari sistem pipa-pipa kaca atau logam yang disebut kolom. Fase diam dapat
berupa suatu zat padat yang ditempatkan di dalam suatu kolom atau dapat juga
berupa cairan terserap (teradsorpsi) berupa lapisan yang tipis pada butir-butir halus
suatu zat padat pendukung (solid support material) yang di tempatkan di dalam
kolom. Fase geraknya (mobile phase) dapat berupa gas pembawa yang biasanya gas
murni seperti helium atau yang tidak reaktife seperti gas nitrogen atau cairan.

Dasar pemisahan menggunakan Gas Chromatography (GC) adalah
penyebaran cuplikan pada fase diam sedangkan gas sebagai fase gerak mengelusi
fase diam. Prosedur kerja dari Gas Chromatography (GC) adalah suatu fase gerak

yang berbentuk gas mengalir di bawah tekanan melewati pipa yang dipanaskan dan
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dikemas dengan fase diam cair yang dibungkus pada suatu penyangga padat. Analit
tersebut dimuatkan ke bagian atas kolom melalui suatu portal injeksi yang
dipanaskan. Suhu oven dijaga dan diprogram agar meningkat secara bertahap sesuai
ketentuan. Terjadi proses pemisahan antar komponen ketika sampel sudah
dinjeksikan ke dalam kolom. Pemisahan ini bergantung pada lamanya waktu relatif
yang dibutuhkan oleh komponen-komponen tersebut di fase diam. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, instrumen Gas Chromatography (GC) dapat digunakan
secara bersamaan dengan instrumen lain seperti Mass-Spectrometer (MS)

(Darmapatni, et al., 2016).

Gambar 2. Alat GC-MS
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Spektrometer massa diperlukan untuk mengidentifikasi senyawa sebagai
penentu berat molekul dan penentuan rumus molekul. Prinsip kerja dari
spektrometer massa yaitu pengionan senyawa kimia untuk menghasilkan molekul
bermuatan atau fragmen molekul serta mengukur rasio massa/muatan. Molekul
yang telah terionisasi akibat dari penembakan electron yang berenergi tinggi akan
menghasilkan ion yang bermuatan positif, kemudian ion tersebut diatur agar
menuju medan magnet dengan menggunakan kecepatan tinggi. Ion tersebut akan

dibelokkan oleh medan magnet/medan listrik agar dapat menentukan bobot
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molekulnya serta bobot molekul seluruh fragmen yang dihasilkan. Ketika ion
dilewatkan atau mengenai permukaan, pada saat itu detektor akan menghitung
muatan yang terinduksi atau arus yang dihasilkan, scanning massa dan menghitung
ion sebagai mass to charge ratio (m/z). Terdapat empat proses yang terjadi dalam
spektrometri massa yaitu ionisasi, percepatan, pembelokkan serta pendeteksian
(Darmapatni, et al., 2016).

Kromatografi gas diakui sebagai teknik yang paling cocok untuk
mengetahui berapa banyak komponen dan berapa proporsinya dalam campuran
kompleks senyawa volatil. GC-MS hanya dapat digunakan untuk mendeteksi
senyawa-senyawa yang mudah menguap. Adapun seperti glukosa, sukrosa,
sakarosa merupakan senyawa yang bersifat tidak menguap, sehingga tidak dapat
dideteksi dengan alat GC-MS.

Kromatografi gas dan spketometer masa memiliki keunikan masing-masing
dimana keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Keunggulan dari metode ini
adalah efisien, resolusi, dan sensivitas tinggi sehingga dapat memisahkan berbagai
senyawa yang saling bercampur dan mampu menganalisa berbagai senyawa
meskipun dalam kadar/konsentrasi rendah. Sedangkan kekurangan dari metode ini
adalah teknik kromatografi gas terbatas untuk zat yang mudah menguap serta GC-
MS kurang cocok untuk analisa senyawa labil pada suhu tinggi karena akan
terdekomposisi pada awal pemisahan.

2.4 Gambaran Umum Desa Dolat Rayat

Kabupaten Karo terletak di Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah

mencapai 2.127 km?, terdiri dari 17 kecamatan dan 259 desa, termasuk di antaranya

Desa Dolat Rayat. Desa Dolat Rayat memiliki ciri budaya yang kuat dan keindahan
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alam yang mencakup area seluas sekitar 4 km?. Berada pada ketinggian antara 200
hingga 1.418 meter di atas permukaan laut, serta suhu rata-rata berkisar antara 15°C
hingga 23°C, menjadikan Desa Dolat Rayat memiliki tanah subur yang menjadi
mata pencaharian bagi 3.234 penduduk.

Potensi alam yang dimiliki Desa Dolat Rayat meliputi sumberdaya
lingkungan, kekayaan hayati, budaya, dan pariwisata yang dapat dikembangkan
secara berkelanjutan. Penggunaan tumbuhan obat dalam ramuan tradisional
memiliki kepopuleran yang sebanding dengan obat modern. Keyakinan akan
keamanan pengobatan herbal dan potensi untuk mengurangi efek samping menjadi

daya tarik utamanya (Barus, E. 2016).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - Mei 2024 dimulai dengan
pengambilan sampel di Desa Dolat Rayat Kab. Karo, Sumatera Utara. Kemudian
pengujian dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Politeknik Teknologi
Kimia Industri (PTKI) di Jalan Medan Tenggara VII, Medan Sumatera Utara.
3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : daun dan akar rosemary,
etanol 96%, HCI pekat, aquades, FeClz 1%, Mg, reagen mayer, asam asetat
anhidrat, H2SO4 pekat dan ammonia.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : tabung reaksi, spatula,
beaker gelas, erlemenyer, oven, GC-MS, rotary evaporator, bunsen, pisau, blender,
tabung kaca, ayakan, vakum buchner, pipet tetes, penjepit tabung, dan timbangan
elektrik.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian eksperimental
dan deskriptif dengan mengamati perubahan warna yang terjadi pada sampel serta
menganalisis kandungan senyawa metabolit sekunder menggunakan GC-MS.
3.4 Analisis Data Penelitian

Hasil pengujian yang diperoleh pada uji kualitatif diolah ke dalam bentuk
tabulasi dengan menandai plus (+) yang berarti indikasi kuat dan tajam jika di dalam
sampel tersebut ditemukan indikasi senyawa metabolit sekunder, jika tidak
terdeteksi atau tidak ada senyawa metabolit sekunder ditandai dengan minus (-),

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode analisis secara deskriptif.
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Sedangkan pada uji kuantitatif pada GC-MS, kromatogram dan data MS yang
diperoleh diunduh dan dianalisis lebih lanjut.
3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanaman dilakukan di Desa Dolat Rayat, Kabupaten
Karo. Adapun bagian sampel yang diambil dari tanaman rosemary adalah daun dan
akarnya. Sampel yang diambil masing-masing sebanyak 250 gr. Kriteria daun yang
dapat dijadikan sampel adalah daun yang sudah tua dengan kriteria berwarna hijau
tua, serta daun harus segar dan tidak terserang hama dan penyakit, sedangkan
kriteria sampel akar yang dapat dijadikan sampel adalah akar tanaman yang sudah
berumur 2 bulan.
3.5.2 Preparasi Sampel

Pada masing masing sampel berupa daun dan akar dicuci hingga bersih dan
dipotong kecil-kecil, lalu dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 70°C
selama 1,5 jam. Sampel yang sudah kering lalu dihaluskan hingga menjadi serbuk
halus dan dilakukan pengayakan.
3.5.3 Ekstraksi Sampel

Proses ektraksi pada sampel ini menggunakan metode maserasi. Proses
ekstraksi ini dilakukan dengan memasukkan sampel sebanyak 50 gr dan dilakukan
perendaman menggunakan pelarut ethanol 96% sebanyak 500 ml (1:10) kemudian
disimpan pada suhu kamar selama 3 x 24 jam. Setelah proses ekstraksi, pelarut
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan menggunakan vacum buchner. Setelah
proses ekstraksi, filtrat tersebut kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary

evaporator pada suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak kental.
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3.5.4 Uji Senyawa Metabolit Sekunder Metode Ekstraksi (Kualitatif)

a) Uji Flavonoid
Pengujian dilakukan dengan cara mengambil hasil ekstrak sebanyak 2 ml
pada sampel, kemudian ditambahkan serbuk Mg dan HCI pekat sebanyak 5
tetes. Adanya senyawa flavanoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna
merah atau jingga (Tandi ef al., 2020)

b) Uji Steroid
Pengujian dilakukan dengan cara mengambil hasil ekstrak sebanyak 2 ml
pada sampel. Setelah itu ekstrak ditambahkan dengan 5 tetes HCI pekat dan
5 tetes H2SO4 pekat. Jika larutan terbentuk warna hijau maka larutan positif
mengandung steroid (Septianingsih, 2013).

c¢) Uji Terpenoid
Pengujian dilakukan dengan cara mengambil hasil ekstrak sebanyak 1 ml
pada sampel. Setelah itu ekstrak ditambahkan dengan 3 tetes asam asetat
anhidrat dan 2 tetes HoSO4 pekat. Jika larutan terbentuk warna ungu atau
jingga keemasan maka larutan positif mengandung terpenoid (Rahmawati,
2017).

d) Uji Tanin
Pengujian dilakukan dilakukan dengan cara mengambil ekstrak sebanyak 2
ml pada sampel, kemudian dipanaskan kurang lebih 5 menit. Setelah
dipanaskan ditambahkan beberapa tetes FeCls 1%. Jika pada larutan
terbentuk warna hijau kehitaman maka larutan positif mengandung tanin

(Ningsih et al., 2016).
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e) Uji Alkaloid

Pengujian dilakukan dengan mengambil hasil ekstrak 2 ml pada sampel.

Setelah itu pada sampel ekstrak ditambah 5 tetes HCI pekat dan 5 tetes

reagen mayer. Jika larutan sampel terbentuk endapan putih maka sampel

positif mengandung alkaloid (Abubakar & Haque, 2017).

3.5.5 Uji Kandungan Metabolit Sekunder Metode GC-MS (Kuantitatif)

Uji GC-MS dimulai dengan persiapan instrumen sesuai dengan parameter
yang diperlukan, seperti suhu kolom, suhu injektor, dan program oven yang telah
ditentukan. Setelah instrumen siap, sampel serta standar acuan yang relevan
diinjeksikan secara terpisah ke dalam sistem GC-MS. Proses analisis GC-MS ini
akan menghasilkan dua output penting, yaitu chromatogram yang
merepresentasikan pemisahan senyawa berdasarkan waktu retensi (tR) serta
spektrum massa yang menggambarkan pola fragmen massa untuk masing-masing
senyawa dalam sampel. Kombinasi antara informasi waktu retensi dan spektrum
massa ini akan memberikan gambaran tentang komposisi senyawa dalam ekstrak
daun dan akar rosemary, dan memungkinkan identifikasi senyawa berdasarkan
karakteristik spektrum massa yang unik (Smith & Jhonson, 2022).

Identifikasi senyawa dalam ekstrak daun dan akar rosemary dilakukan
dengan memanfaatkan dua informasi utama, yaitu waktu retensi (tR) dan
karakteristik spektrum massa yang dihasilkan melalui analisis GC-MS. Proses ini
melibatkan perbandingan antara hasil analisis sampel dengan data referensi yang

terdapat dalam basis data atau literatur yang relevan (Willams & Davis, 2022).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari
penelitian ini, yaitu :

1. Hasil dari uji metabolit sekunder pada daun dan akar tanaman rosemary
menggunakan metode ekstraksi adalah positif mengandung senyawa
terpenoid.

2. Hasil uji kandungan metabolit sekunder pada daun dan akar tanaman
rosemary menggunakan metode GC-MS, menunjukkan golongan senyawa
terpenoid. Pada sampel daun turunan senyawa yang berhasil diindentifikasi
adalah senyawa 9-Tetradecen-1-ol, (E)- dan Dodecanal dengan total kadar
sebanyak 21,063 %. Sedangkan pada sampel akar turunan senyawa yang
berhasil diidentifikasi adalah senyawa 3-Cyclohexene-1-acetaldehyde,
Cyclohexene,1-methyl-4-(1-m,9-Tetradecen-1-ol, (E)-, dengan total kadar
senyawa sebanyak 12,971%.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metabolit sekunder yang
terkandung pada bagian tanaman rosemary lainnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi aktivitas
biologis dari masing-masing senyawa metabolit sekunder yang

teridentifikasi dalam ekstrak daun dan akar tanaman rosemary.
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Lampiran 2. Hasil Uji GC-MS Daun Rosemary
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Lampiran 3. Hasil Uji GC-MS Akar Rosemary
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Proses Ekstraksi Sampel
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